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ABSTRAK 

 

AJENG AYU WICANDRA, 161011336 

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN SIKLUS PENDAPATAN 

UNTUK OPERASIONAL PADA PT BINA BARU MALANTI SURABAYA 

Skripsi . Program Studi Administrasi Bisnis. 2020 

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Intern, Siklus Pendapatan, dan Operasional 

 

Judul “Analisis Sistem Pengendalian Intern Siklus Pendapatan Untuk Operasional 

Pada PT Bina Baru Malanti Surabaya” dibawah bimbingan Bapak Drs. Mudayat, 

MM. Pada masa era globalisasi ini dunia usaha dihadapkan pada situasi atau kondisi 

persaingan yang semakin ketat yang menuntut perusahaan untuk menjalankan 

usahanya dengan lebih efektif dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian intern siklus 

pendapatan untuk operasional yang diterapkan oleh PT Bina Baru Malanti 

Surabaya, apakah dapat memenuhi standar yang diterapkan olehperusahaan. 

Metode penelitian adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan data 

primer dan data sekunder. Analisis yang dilakukan meliputi fungsi – fungsiyang 

terkait, dokumen yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem dan 

pengendalian internal yang membentuk sistem pengendalian intern siklus 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan, dalam kegiatan pengendalian intern 

siklus pendapatan sudah efektif dan efisien sesuai dengan unsur – unsur sistem 

pengendalian intern menurut Mulyadi (2008). Dan sudah diterapkan di perusahaan 

ini meskipun belum sepenuhnya karyawan mengimplementasikan khususnya pada 

kegiatan operasional di lapangan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada masa era globalisasi ini dunia usaha dihadapkan pada situasi atau 

kondisi persaingan yang semakin ketat yang menuntut perusahaan untuk 

menjalankan usahanya dengan lebih efektif dan efisien dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai tujuan yang 

sama, yaitu memperoleh laba yang maksimum dalam rangka 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Hal ini dapat memberikan dampak 

terhadap taraf kehidupan masyarakat. Kebutuhan akan berbagai alat 

pemenuhan kebutuhan akan  meningkat, peningkatan ini akan diikuti pula 

dengan adanya permintaan terhadap kualitas dan harga barang. Dengan 

demikian, perusahaan dituntut untuk selalu mengikuti perkembangan 

keinginan konsumen tersebut agar dapat mempertahankan dan meningkatkan 

pangsa pasar sehingga tujuan utama perusahaan dapattercapai. 

Perkembangan globalisasi sekarang ini menyebabkan persaingan 

usaha antarperusahaan semakin ketat. Perusahaan dituntut untuk memberikan 

pelayanan terbaik agar dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan 

kepada perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus mempertimbangkan 

strategi yang tepat untuk diterapkan dalam menghadapi segala 

tantangantersebut. 

Menurut Widjajanto (2008) sistem adalah sesuatu yang memiliki 

bagian –bagian yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu 

melalui tiga tahapan yaitu input, proses dan output. 

Menurut Romney dan Steibart (2012) Pengendalian internal adalah 

suatu proses karena termasuk didalam aktivitas operasional organisasi dan 

merupakan bagian integral dari kegiatan pengelolaan. pengendalian internal 

memberikan jaminan yang lengkap. 

Menurut Mulyadi (2013) Pengendalian intern adalah meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga 
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kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan kenadalan data akuntasi, 

mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Menurut Romney dan Steinbart (2005) Siklus Pendapatan adalah 

rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi terkait yang 

terus berulang dengan menyediakan barang dan jasa ke para pelanggan dan 

menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan – penjualan tersebut.  

Penerapan sistempengendalian intern siklus pendapatan dapat 

menunjang kelancaran aktivitas perusahaan, sehingga memperkecil 

kemungkinan terjadinya kesalahan atau kecurangan, serta kelalaian yang 

dapat merugikan perusahaan.Hal ini dimaksudkan agar dapat mencapai 

prinsip efisiensi, efektivitas dan ekonomis. Setiap perusahaan memiliki 

sistem operasional yang berbeda-beda dalam melakukan bisnis usahanya. 

Namun, secara umum perusahaan harus memiliki sistem operasional yang 

tepat di setiap fungsi yang dijalankan. 

Sistem operasional yang baik merupakan salah satu kunci dalam 

proses pengendalian manajemen. Sistem informasi akuntansi merupakan 

salah satu jenis sistem informasi yang diperlukan oleh perusahaan dalam 

menangani kegiatan operasionalnya sehari-hari untuk menghasilkan 

informasi-informasi akuntansi serta informasi lainnya mengenai proses bisnis 

perusahaan yang diperlukan oleh manajemen dan pihak-pihak terkait 

sehubungan dengan pengambilan keputusan dan kebijakan-kebijakan 

lainnya. 

Menurut Astuti (2008), informasi adalah gagasan, fakta, karya 

imajinatif seseorang yang dikomunikasikan, menambah pengetahuan 

penerima informasi, mengurangi ketidakpastian, sehingga bertambah 

keyakinan penerima informasi dan dapat mengambil keputusan, serta dalam 

berbagai formatbentuk. Sejalan dengan tingginya tingkat persaingan, 

perkembangan perekonomian, dan kemajuan teknologi, peranan informasi 

menjadi sangat penting demi kemajuan perusahaan. Informasi yang cepat, 

akurat, dan berdaya guna merupakan sarana bagi pihak manajemen dalam 

mengelola perusahaan dan sebagai pelaporan bagi pihak-pihak yang 
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berkepentingan. Guna mendapatkan informasi ini diperlukan suatu sistem 

akuntansi berupa formulir – formulir, catatan – catatan, prosedur – prosedur, 

dan alat – alat yang digunakan untuk mengelola data mengenai usaha suatu 

kesatuan ekonomis. 

Menurut Azhar Susanto (2007) informasi adalah hasil pengolahan 

data yang memberikan arti dan manfaat. Pada definisi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa informasi adalah gagasan, fakta, karya imajinatif yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat 

Informasi akuntansi merupakan bagian terpenting dari seluruh informasi yang 

diperlukan oleh manajemen.Informasi akuntansiberhubungan dengan data 

keuangan dari suatu perusahaan. Agar data keuangan yang ada dapat 

dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun pihak diluar perusahaan, maka 

data tersebut perlu disusun dalam bentuk-bentuk yang sesuai. Suatu sistem 

yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan 

diperlukan untuk dapat menghasilkan informasi dalam bentuk yang sesuai 

dengan yang diperlukan manajemen. Sistem dan prosedur merupakan bagian 

integral tugas manajemen, sehingga tampak adanya keterkaitan antara 

pertimbangan-pertimbangan dalam pengambilan keputusan dengan sistem 

dan prosedur. Sistem akuntansi yang efektif memerlukan persetujuan dan 

dukungan dari semua tingkat manajemen, untuk itu diperlukan pendelegasian 

wewenang dan tanggung jawab agar efisiensi dapat tercapai dan hal tersebut 

akan memperkuat struktur pengendalian intern atas pendapatan. 

Pengendalian internal merupakan hal yang mendasar dalam sistem 

akuntansi. Pengendalian internal (internal control) merupakan kebijakan dan 

prosedur yang melindungi aktiva perusahaan dari kesalahan penggunaan, 

memastikan bahwa informasi usaha yang disajikan akurat dan meyakinkan 

bahwa hukum serta peraturan telah diikuti. Pengendalian internal yang baik 

diperoleh dari suatu struktur yang terkoordinasi, yang berguna bagi 

perusahaan untuk menyusun laporan keuangan yang lebih teliti, mencegah 

kecurangan-kecurangan, dan mengamankan kekayaan perusahaan. Menurut 

Mulyadi (2008) Sistem pengendalian internal meliputi organisasi, metode dan 
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ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, 

mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan 

mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. 

PTBina Baru Malanti merupakan salah satu perusahan perusahaan 

yang bergerak dalam bidang usaha jasa pengurusan transportasi yang 

melakukan kegiatan operasionalnya yaitu melakukan pengiriman barang 

domestik dengan sistem kredit kepada shipper atau consignee atau langsung 

ke perusahaan yang telah menggunakan jasa tersebut. Hal yangpenting dalam 

penjulan kredit, yaitu bagaimana perusahaan menerapkan pengendalian yang 

baik atas penjualan tersebut agar risiko – risikoyang timbul atas penjualan 

kredit,seperti terjadinya piutang tidak tertagih, dapat diminimalisir. Kendala 

penjualan kredit yang dihadapi PTBina Baru Malanti yaitu shipper atau 

consigneeyang merupakan pelanggan lama masih sering terlambat 

melakukan pelunasan sehingga kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan 

atas penjualan kredit terbilang longgar dan berisiko terhadap besarnya 

piutang tak tertagih. Selain itu, dokumen yang digunakan dalam 

transaksisiklus pendapatan dinilai masih sangat sederhana.  

Siklus pendapatan tidak hanya mengenai adanya suatu pendapatan 

atau laba saja, namun lebih pada proses dimulainya suatu transaksi penjualan 

produk beserta seluruh pencatatannya sampai pada akhirnya diakui sebagai 

suatu pendapatan perusahaan. Semua itu memerlukan sistem dan metode  

yang baik agar siklus pendapatan pun dapat berjalan dengan baik. Salah satu 

cara untuk mengetahui siklus pendapatan telah berjalan dengan baik atau 

tidak adalah dengan melakukan evaluasi terhadap pengendalian internal dari 

siklus pendapatan perusahaantersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis memandang pentingnya 

sistem pengendalian internal pada siklus pendapatan terutama pada penjualan 

kredit perusahaan. Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis tertarik 

mengadakan penelitian dengan judul: ANALISIS SISTEM 

PENGENDALIAN INTERNSIKLUS PENDAPATAN UNTUK 

OPERASIONAL PADA PT BINA BARU MALANTI SURABAYA. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai bahan untuk diteliti dan dianalisis adalah : 

1. Bagaimana siklus pendapatan pada PT Bina Baru Malanti Surabaya? 

2. Bagaimana sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan pada  PT 

Bina Baru Malanti Surabaya? 

3. Bagaimana sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk 

siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti 

Surabaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini subjeknya terbatas pada satu perusahaan saja dan dari 

luasnya permasalahan keuangan maka penelitian ini dibatasi pada sistem 

pengendalian intern pada siklus pendapatan dengan menggunakan data 

primer dan sekunder yang diperoleh berdasarkan observasi, wawancara dan 

kepustakaan terkait dengan sistem pengendalian intern pada siklus 

pendapatan di PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah penelitian di atas 

maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui siklus pendapatan pada PT Bina Baru Malanti 

Surabaya; 

2. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan 

pada PT Bina Baru Malanti Surabaya; 

3. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien 

untuk siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti 

Surabaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharap mampu memberikan kontribusi ilmiah 
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bagi berbagai pihak. Dan secara global akan memberikan kontribusi kepada: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan 

bahan pertimbangan dan masukan dalam perbaikan pengerdalian intern 

pada siklus pendapatan perusahaan yang bersangkutan. Selain itu juga 

memberikan informasi dan pemikiran bagi pihak yang berkepentingan 

untuk mengembangkan pengendalian intern atas siklus pendapatan. 

2. Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai aplikasi teori-

teori yang telah didapat sehingga dapat memperluas wawasan 

pengetahuan. 

3. Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menyusun skripsi serta dapat memperluas wawasan pengetahuan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini disusun dengan rapi seperti yang akan dijabarkan 

secara umum di sistematika penulisan tersebut: 

1. Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, 

halaman motto dan persembahan, sari, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab yaitu : 

a. BAB I : Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan tentang 

latar  belakang, permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika skripsi. 

b. BAB II : Landasan teori, yaitu bab yang menguraikan tentang 

kajian pustaka baik dari buku – buku ilmiah, maupun sumber – 

sumber lain yang mendukung penelitian ini. 

c. BAB III : Metodelogi penelitian, yaitu bab yang menguraikan 

tentang objek penelitian, variabel, metode penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 
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d. BAB IV : Hasil penelitian dan pembahasan, yaitu bab yang 

menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari data 

yang telah diperoleh. 

e. BAB V : Simpulan dan saran, yaitu bab yang berisi simpulan hasil 

dan saran serta hasil penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi : terdiri dari daftar pustaka dan lampiran. 

 

1.7 Definisi Operasional 

Adalah yang diobservasi untuk didefinisikan atau mengubah konsep – 

konsep yang berupa konstruk dengan kata – kata yang menggambarkan suatu 

perilaku atau gejala yang diamati, diuji, dan ditentukan kebenarannya kepada 

orang lain. Definisi operasional pada penulisan ini adalah: 

1. Sistem pengendalian intern : 

Suatu komponen dan elemen yang menjadi satu kesatuan untuk 

mencapai tujuan secara efisien dan efektif. 

2. Siklus pendapatan : 

Merupakan pertukaran langsung dari produk akhir dan jasa menjadi kas 

dalam satu kali transaksi antara penjual dan pembeli. 

3. Kegiatan operasional : 

Sebuah usaha pengelolaan secara maksimal dalam penggunaan 

berbagai faktor produksi, mulai dari sumber daya manusia (SDM), 

mesin, peralatan (tools), bahan mentah (raw material) dan faktor 

produksi lainnya dalam proses mengubahnya beragam produk atau jasa. 

4. PT Bina Baru Malanti : 

Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang Usaha Jasa 

Pengurusan Transportasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

2.1 Deskripsi Teori 

2.1.1 Siklus Pendapatan 

Menurut Romney dan Steinbart (2009) Siklus pendapatan 

adalah suatu kumpulan dan aktivitas bisnis dan informasi dari proses 

operasi yang berhubungan dengan penyediaan barang dan jasa kepada 

konsumen serta penerimaan kas dari penjualan. 

Merupakan pertukaran langsung dari produk akhir dan jasa 

menjadi kas dalam satu kali transaksi antara penjual dan pembeli. Jadi, 

suatu rangkaian aktivitas bisnis dan kegiatan pemrosesan informasi 

terkait yang terus berulang dengan menyediakan barang dan jasa ke 

para pelanggan dan menagih kas sebagai pembayaran dari penjualan 

– penjualan tersebut.  Pada umumnya perusahaan dagang didirikan 

untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar – besarnya. 

Guna mendapatkan keuntungan tersebut perusahaan perlu 

melakukan siklus pendapatan yang terdiri dari pesanan penjualan, 

pengiriman barang, penagihan dan piutang usaha, serta penagihan kas. 

Tujuan utama siklus pendapatan adalah untuk menyediakan 

produkyangtepatditempatdanwaktuyangtepatdenganhargayangses

uaipula. 

Proses dari siklus pendapatan dapat dilihat pada gambar 

2.1.1 Dimana siklus pendapatan memiliki 4 aktivitas dasar yaitu, 

entri pesanan penjualan (sales orderentry),pengiriman (shipping), 

penagihan (billing), dan penagihan kas (cash collections). 
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Gambar 2.1 Data Flow Diagram (DFD) tingkat 0 untuk Siklus 

Pendapatan 

Sumber : uajy.ac.id 

Dalam gambar2.1, siklus pendapatan terdiri dari empat 

aktivitas dasar, keempat aktivitas dasar bisnis yaitu entri pesanan 

penjualan (sales orderentry),pengiriman (shipping), penagihan 

(billing), dan penagihan kas (cash collections). Dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Penerimaan pesanan penjualan 

a. Mengambil pesanan pelanggan 

b. Persetujuan kredit 

c. Memeriksa ketersediaan persediaan 

d. Menjawab permintaan pelanggan 

2. Pengiriman barang  

a. Ambil & pak pesanan; 

b. Kirim pesanan. 

3. Penagihan & piutang usaha 

a. Penagihan; 

b. Pemeliharaan data piutang usaha; 

c. Pengecualian : penyesuaian rekening & penghapusan. 

d. Penagihan kas 
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Langkah terakhir dalam siklus pendapatan adalah 

penagihan kas. Kasir, orang yang melapor pada bendahara, 

menangani kiriman uang pelanggan dan menyimpannya ke bank. 

Siklus pendapatan terdiri dari semua kegiatan dalam sistem 

order entry/penjualan, sistem penagihan/penerimaan kas, dan 

sebagian kegiatan yang relevan dalam sistem inventaris dan sistem 

general ledger. Operasi – operasi siklus pendapatan menyertakan : 

1. Pendapatan dan pencatatan order pelanggan  

2. Pengiriman barang dan pencatatan biaya dari barang yang 

terjual 

3. Penagihan dan pencatatan penjualan dalam accounts receivable 

4. Pendapatan dan pencatatan penerimaan kas. 

Adapun tujuan dari adanya siklus pendapatan adalah sebagai 

berikut : 

1. Mencatat order penjualan dengan cepat dan akurat 

2. Mengirimkan produk atau jasa sesuai hari yang ditentukan 

3. Melakukan penagihan dengan tepat waktu dan akurat 

4. Mencatat dan mengklarifikasikan penerimaan kas dengan cepat 

dan akurat 

2.1.2 Operasional  

Menurut Widjono (2010) operasioanal adalah batasan 

pengertian yang dijadikan sebagai pedoman untuk melakukan suatu 

kegiatan ataupun pekerjaan. 

Kegiatan operasional utama perusahaan adalah kegiatan inti 

atau fokus perusahaan dibidang tertentu yang bisa menghasilkan 

profit atau keuntungan. Contohnya jika perusahaan tersebut adalah 

perusahaan tekstil maka kegiatan operasional utama perusahaannya 

adalah mengolah bahan mentah berupa benang menjadi bahan 

setengah jadi yaitu kain. Jika perusahaan merupakan jenis perusahaan 

dagang maka kegiatan operasional utama perusahaan dagang tersebut 
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adalah menjual barang dagang / produk fisik bukan menjual jasa 

ataupun menjual aktiva tetap. 

Kegiatan inti dari suatu bisnis ataupun organisasi untuk 

menghasilkan pendapatan serta untuk tetap terus menjalankan 

aktivitas bisnisnya. Kegiatan – kegiatan yang dijalankan dari seluruh 

fungsi – fungsi yang ada pada sebuah perusahaan agar dapat 

terlaksananya rencana – rencana strategis untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Mulai dari pengaturan Sumber Daya Manusia, kegiatan 

administrasi pengolahan bahan baku, proses produksi dan lain 

sebagainya contoh kegiatan operasional perusahaan dilaksanakan 

setiap hari. Seluruh kegiatan ini saling mendukung dan melengkapi 

agar dapat menghasilkan produk yang akan mendatangkan pemasukan 

bagi perusahaan. 

Pada dasarnya ada empat fungsi operasional dalam sebuah 

perusahaan yang mendasari seluruh kegiatan operasional perusahaan 

diantaranya fungsi sumber daya manusia, fungsi operasional produksi, 

fungsi operasional marketing perusahaan, dan fungsi operasional 

keuangan. 

Fungsi operasional sumber daya manusia bertanggung jawab 

terhadap pengelolaan karyawan mulai dari perekrutan hingga 

penempatan sesuai bidang masing – masing. 

Fungsi operasional produksi bertanggung jawab dalam 

keseluruhan proses produksi mulai dari pemilihan lokasi produksi, 

merumuskan rencana operasional, merumuskan pembagian tugas 

sesuai keahlian karyawan, mengawasi penggunaan bahan baku dan 

kualitas produksi, selalu melakukan evaluasi untuk meningkatkan 

efisiensi, hingga perawatan peralatan kerja. 

Fungsi operasional marketing bertanggung jawab dalam hal 

pemasaran produk sehingga sampai ke tangan konsumen serta 

memenuhi dan memuaskan keinginan konsumen. Tidak hanya setelah 
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produk jadi akan tetapi mulai dari perencanaan produk, penentuan 

harga, hingga promosi dan distribusi produk. 

Fungsi operasional keuangan yang bertanggung jawab dalam 

hal keuangan perusahaan. Adapun perusahaannya tidak akan dapat 

beroperasi tanpa adanya dana. Dua hal penting yang menjadi tugas 

bagian ini adalah bagaimana mendapatkan dana dengan efisien serta 

bagaimana menggunakannya dengan efektif sehingga seluruh 

kegiatan operasional perusahaan dapat dijalankan dengan baik. 

2.1.3 Sistem Pengendalian Intern 

Pengertian Sistem menurut Mulyadi (2008) adalah: “suatu 

sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

hubungannya satu dengan yang lainnya yang berfungsi bersama – 

samauntuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian intern menurut 

Susanto (2008) adalah pengendalian (control) meliputi semua metode, 

kebijakan dan prosedur organisasi yang menjamin keamanan harta 

kekayaan perusahaan, akurasi dan kelayakan data manajemen serta 

standar operasi manajemen lainnya.Pengertian pengendalian intern 

menurut committe of sponsoring organizations (COSO) menurut 

Susanto (2008) adalah: COSO menyatakan bahwa pengendalian 

intern menjadi dorongan yang diberikan kepada seseorang atau 

karyawan dari bagian tertentu dari organisasi atau organisasi secara 

keseluruhan agar berjalan sesuai dengan tujuan. Menurut Krismiaji 

(2010)menyatakan Pengertian “Pengendalian internal adalah rencana 

organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau 

melindungi aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat 

dipercaya.” 

2.1.4 Tujuan Sistem Pengendalian Intern 

COSO dalam Susanto (2008)mengatakan tujuan sistem 

pengendalian intern adalah: 

1. Efisiensi dan efektivitasoperasi. 

2. Penyajian laporan keuangan yang dapatdipercaya. 
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3. Ketaatan terhadap undang-undang dan aturan yangberlaku. 

Mulyadi (2008)mengatakan tujuan sistem pengendalian intern 

yang efektif diantaranya: 

1. Menjaga keamanan harta perusahaan dan juga catatan 

organisasi. 

2. Memeriksa ketelitian atas kecermatan dan kebenaran data 

akuntansi. 

3. Memajukan efisiensi perusahaan. 

4. Membantu agar tidak ada penyimpangan dari kebijakan-

kebijakan manjemen yang ada. 

2.1.5 Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern. 

Mulyadi (2008)mengatakan unsur-unsur pengendalian intern 

meliputi : 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secarategas. 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang melindungi 

kekayaan, utang, pendapatan danbiaya. 

3. Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap 

unit. 

4. Karyawan yang kompeten sesuai dengan tanggungjawabnya. 

COSO dalam Susanto(2008) mengatakan pengendalian intern 

memiliki lima komponen antara lain: 

1. LingkunganPengendalian. 

Lingkungan pengendalian adalah pembentukan suasana 

organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya 

pengendalian bagi suatu organisasi ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi lingkungan pengendalian: 

a. Integritas dan nilai etika. 

b. Komitmen terhadap kompetensi. 

c. Partisipasi dewan direksi dan tim auditor 

d. Filosofi dan gaya manajemen 
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e. Strukturorganisasi 

f. Pemberian wewenang dan tanggung jawab 

g. Kebijakan mengenai sumber daya manusia dan 

penerapannya 

2. Penilaian resiko. 

3. Pengendalian aktivitas. 

4. Informasi dan komunikasi. 

5. Monitoring. 

2.1.6 Ciri-Ciri Pengendalian Intern Yang Efektif. 

Akmal (2007) mengemukakan ciri-ciri Pengendalian intern 

yang efektif adalah: 

1. Tujuannya jelas 

2. Dibangun untuk tanggung jawab bersama. 

3. Biaya yang dikeluarkan dapat mencapai tujuan. 

4. Didokumentasikan. 

5. Dapat diuji. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu dimaksudkan sebagai dasar untuk mendapatkan 

gambaran dalam penyusunan kerangka pemikiran penelitian. Selain itu juga 

untuk bahan perbandingan dalam penyusunan skripsi ini yang berguna 

mengetahui persamaan dan perbedaan dari beberapa penelitian yang ada, 

serta kajian yang dapat mengembangkan penelitian selanjutnya. Penelitian-

penelitian terdahulu diantaranya : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 

Nama, Tahun, 

Judul 

penelitian 

Variabel dan 

Indikator atau Fokus 

Penelitian 

Metode/ 

Analisa 

Data 

Hasil Penelitian 

1 Mahardika 

Perdana (2010) 

Sistem pengendalian 

intern penerimaan 

Kualitatif Sistem pengendalian 

intern terkait 
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“Evaluasi 

Sistem 

Pengendalian 

Intern 

Penerimaan 

dan 

Pengeluaran 

Kas Koperasi 

Pegawai 

Republik 

Indonesia 

(KPRI)” 

dan pengeluaran kas 

pada Koperasi 

Pegawai Republik 

Indonesia (KPRI) 

yang efektif. 

penerimaan dan 

pengeluaran kas telah 

berlangsung secara 

efektif. Efektifitas 

tersebut dibuktikan 

dengan tiga indikator 

yaitu, struktur 

organisasi, sistem 

otorisasi dan 

pencatatan, dan 

penerapan praktik 

yang sehat. 

2 Ignasius 

Deloyola Lima 

(2010) 

“Evaluasi 

Sistem 

Akuntansi 

Penerimaan 

Kas Pada 

Perusahaan 

Percetakan 

(Studi kasus 

CV Citra 

Mentari)" 

Mengevaluasi sistem 

akuntansi 

penerimaan yang 

diterapkan pada 

perusahaan 

percetakan di CV. 

Citra Mentari. 

Kualitatif Sistem akuntansi 

penerimaan kas serta 

unsur pengendalian 

intern yang terdapat 

dalam CV Citra 

Mentari masih belum 

baik hal ini terlihat 

dari tidak adanya 

catatan akuntansi, 

fungsi yang terkait 

masih dilakukan oleh 

satu fungsi saja, 

kurang lengkapnya 

dokumentasi yang 

dibutuhkan, dan 

prosedur akuntansi 

penerimaan kas 

tidakmemperhatikan 

unsurpengendalianny
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asehingga 

akuntanbilitas dari 

setiap laporan masih 

terlihat lemah. 

3 Erik Yudi 

Siswanto 

(2007) 

Evaluasi 

terhadap 

sistem 

pemberian 

kredit dan 

penerimaan 

angsuran pada 

KSU Usaha 

Tama Ponggok 

Blitar 

Mengevaluasi sistem 

pemberian kredit dan 

penerimaan angsuran 

pada KSU Usaha 

Tama Penggok dan 

untuk mengantisipasi 

terjadinya kredit 

bermasalah.  

Kualitatif Koperasi Usaha 

Tama dalam 

pemberian 

kreditmasih 

kurangobjektif, 

karena informasi - 

informasi yang 

berhubungan dengan 

permohonan kredit 

masih kurang 

pengumpulannya. 

4 Enggar Adi Untuk mengetahui Kualitatif Prosedur dan 
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Sujarwo 

(2010) Analisa 

prosedur dan 

kebijakan 

pemberian 

kredit pada 

Bank Rakyat 

Indonesia 

cabang 

Tulungagung 

dan mempelajari 

penerapan prosedur 

dan kebijakan 

pemberian kredit 

pada Bank Rayat 

Indonesia Cabang 

Tulungagung dan 

pemakainya terutama 

adalah pihak 

intern perusahaan. 

kebijakan pemberian 

kredit secara garis 

besar pada Bank 

Rakyat Indonesia 

telahsesuai dengan 

Undang-Undang 

perbankan atas dasar 

pengevaluasian dan 

keevektifan dalam 

hal penyaluran kredit 

bagi masyarakat. 

5 Ika Haripratiwi 

(2006) 

Analisis sistem 

pengendalian 

intern 

penggajian 

karyawan pada 

BMT Al Ikhlas 

Yogyakarta. 

Untuk menganalisis 

prosedur penggajian 

karyawan di BMT Al 

Ikhlas Yogyakarta 

sudah 

dilaksanakan dengan 

baik atau belum dan 

untuk menganalisis 

penerapan sistem 

pengendalian intern 

dalam penggajian di 

BMT Al Ikhlas 

Yogyakarta. 

Kualitatif Sistem pengendalian 

intern penggajian 

karyawan pada BMT 

Al Ikhlas Yogyakarta 

menunjukkan bahwa 

pengendalianinternn

yabaik 

dandikategorikan 

memadai. Sudah ada 

pemisahan tugas dan 

tanggungjawabdalam 

strukturorganisasiny

a, 

sistem otorisasi dan 

prosedur pencatatan 

yangbaik, serta 

praktikyangsehat 

dalam melaksanakan 

fungsi tiap 

unitorganisasi. 
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6 Maulia 

Fitriasih 

(2010) 

Penerapan 

sistem 

pengendalian 

intern atas 

pembiayaan 

konsumen 

dalam 

pemberian 

kredit 

pemilikan 

rumah (KPR 

IB) pada KCP 

BRI Syariah di 

Bangkalan. 

 

Untuk mengetahui 

dan 

memperoleh 

gambaran 

mengenai aktivitas 

dari 

sistem pengendalian 

intern atas 

pembiayaan 

konsumen dalam 

pemberian kredit 

pemilikan rumah 

(KPR IB) pada KCP 

BRI 

Syariah di 

Bangkalan. 

Kualitatif Penerapan sistem 

pengendalian intern 

ataspembiayaan 

konsumen dalam 

pemberian kredit 

pemilikan rumah 

(KPR) pada BRI 

Syariah bisa 

dikatakan efektif 

meskipun ada 

beberapa hal yang 

belum sesuai. 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Adalah proses berpikir yang akan digunakan oleh penulis selanjutnya 

guna memberikan penelitian tentang judul penelitian yang sama dengan cara 

dan hasil yang berbeda dan jauh lebih kompleks daripada peneltian 

sebelumnya. 

Adapun melihat hasil penelitian sebelumya, yang telah ditelaah 

dengan melihat sudut pandang penulis sebelumnya, dapat dihasilkan pola 

pemikiran dengan kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir

Siklus Pendapatan  

PT Bina Baru Malanti 

Sistem Pengendalian Intern 

Siklus Pendapatan 

Tingkat Efektivitas dan 

Efisiensi Sistem Pengendalian 

Intern Siklus Pendapatan untuk 

Operasional PT Bina Baru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan alat analisis deskriptif kualitatif. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif bertujuan metode analisis dengan melakukan 

penjabaran teori terhadap data – data yang bersifat pembuktian dari masalah. 

Sehingga metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang 

memaparkan atau menjelaskan data dengan hipotesis. 

Dapat dikatakan bahwa analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk 

menguraikan atau memaparkan hasil penelitian untuk kemudian diadakan 

interpretasi berdasarkan landasan teori yang telah disusun. Data yang 

digunakan dalam penilitian ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

melalui pengamatan langsung (observasi) dan wawancara dengan pihak PT 

Bina Baru Malanti. Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara. Data 

sekunder dapat berupa bukti, dokumen, catatan atau laporan historis baik 

yang dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan, buku – buku teks 

literatur mengenai sistem pengendalian intern dalam siklus pendapatan. 

 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam studi kasus ini adalah di bagian keuangan 

yang berhubungan dengan pengendalian intern siklus pendapatan selama 3 

tahun pada PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Prosedur Pengumpulan data yang digunakan adalah berdasar pada 

proses pelaksanaan operasional yang dilaksanakan pada obyek penelitian. 

Secara umum pengumpulan data adalah sebagai berikut: 

3.3.1 Survey Pendahuluan 

Pada tahap ini dilakukan dengan cara mengadakan pendekatan 
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dengan pihak perusahaan untuk mengetahui gambaran umum serta 

permasalahan yang mungkin ada dalam perusahaan. 

3.3.2 Survey Kepustakaan 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data – 

data melalui buku – buku dan sumber data lain yang berhubungan 

dengan masalah yang akan dipecahkan. 

3.3.3 Survey Lapangan 

Dilakukan dengan meneliti langsung kepada objek atas sasaran 

yang akan diamati dalam hal ini PT Bina Baru Malanti dibagian 

keuangan dan marketing atau pemasaran, penelitian itu mencari data 

yang ada dengan metode: 

a. Observasi 

Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan terhadap 

pekerjaan yang terkait dalam pihak – pihak yang bertanggung 

jawab atas fungi pendapatan yang berhubungan dengan studi kasus 

ini. Seperti alur dana dan dokumentasi pada siklus pendapatan. 

b. Wawancara 

Mengadakan tanya jawab langsung dengan pimpinan atau 

personal yang berhubungan dengan pembahasan dengan studi 

kasus ini. Seperti bagian keuangan dan bagian pemasaran. 

Wawancara yang dilakukan mengenai profil perusahaan, job 

description dan kondisi perusahaan. 

c. Dokumentasi 

Mengambil secara langsung dokumen atau data yang 

terkait untuk menjadi bukti – bukti yang mendukung hasil 

palaksanaan proses pendapatan yang dilakukan pada objek 

penelitian yang dimiliki oleh perusaahaan. Data Sekunder terdiri 

dari : 

1) Struktur Organisasi; 

2) Job Description; 

3) Kebijakan Internal; 
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4) Dokumentasi; 

5) Bagan Alur Siklus Pendapatan. 

 

3.4 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian yang tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tapi hanya 

menggambarkanapa adanya tentang suatu variable atau keadaan data laporan 

maupun fisik secara menyeluruh. Setelah data diperoleh dari observasi, 

wawancara dan dokumen pelaporan kemudian data yang diperoleh tersebut 

diolah, dianalisis dan dibandingkan dengan landasan yang diperoleh dari hasil 

studi kepustakaan. Dalam hal ini untuk mengetahui sistem pengendalian 

internal siklus pendapatan padaPT Bina Baru Malanti Surabaya. Teknik 

analisis data terdiri dari: 

3.4.1 Reduksi Data 

  Menurut Sugiyono (2017) Reduksi merupakan proses 

berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan dan keluasan dan 

kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi penenliti yang masih baru, 

dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau 

orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 

peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data – data yang 

memiliki nilai temuan dan pengembangan teori yang signifikan. 

  Reduksi data ini merupakan merupakan langkah awal dalam 

menganalisis data. Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman terhadap data yang telah terkumpul. Tujuan utama dari 

penelitian kualitatif adalah pada temuan. 

  Pada tahap ini, peneliti merangkum dan memilih data di 

mana saja yang penting yang diperoleh dari lapangan yang akan 

digunakan untuk dijadikan bahan laporan. Melalui teknik memilih dan 

memilah, peneliti akan mengetahui data mana saja yang diperlukan dan 

membuang data yang tidak perlu. 

3.4.2 Penyajian Data 
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  Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2017) menyatakan 

bahwa “Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut”. 

  Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Lebih lanjut kembali 

Miles dan Huberman mengungkpkan bahwa “Selanjutnya disarankan, 

dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, juga dapat 

berupa grafik, matrik dan network (jejaring kerja) dan chart. Untuk 

mengecek apakah peneliti telah memahami apa yangdidisplaykan.” 

  Tahap ini dilakukan peneliti melalui pengolahan data yang 

telah dihasilkan untuk mempersingkat dan memperjelas hasil dari 

reduksi data sebelumnya, sehingga data yang disajikan lebih 

sistematis dan terorganisir guna mempermudah dalam memahami 

hasil penelitian. 

3.4.3 Verifikasi 

  Menurut Sugiyono (2017) mengartikan  bahwa “Kesimpulan 

dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 

gelap sehinggga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori”. Sehingga dengan adanya 

kesimpulan, peneliti dapat menjawab segala rumusan masalah yang 

telah dirumuskan sejak awal, tetapi hasil tersebut masih bersifat 

sementara karena dan akan berkembang setelah penelitian 

beradadilapangan. 

  Tahap ini merupakan tahap akhir dalam analisis data, tahap 

ini dilakukan di lapangan dengan tujuan mencari makna dari data yang 
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dikumpulkan. Agar dapat mencapai kesimpulan yang baik, 

kesimpulan tersebut senantiasa diverifikasi selama penlitian 

berlangsung, supaya hasil penelitiannya jelas dan dapat dirumuskan 

kesimpulan akhir yang akurat.
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat PT Bina Baru Malanti 

PT Bina Baru Malanti merupakan perusahaan yang bergerak dalam 

bidang Usaha Jasa Pengurusan Transportasi yang didirikan pada tanggal 02 

Mei 2001 sesuai dengan Akta Notaris Nomor : 04, tanggal 10 April 2001 

dan 02, tanggal 02 Mei 2001 yang dibuat oleh Notaris Yahya Abdullah 

Waber, SH di Surabaya dan mendapatkan pengesahan dari Meteri 

Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia. Berlokasi di Jalan 

Perak Barat no 23 Surabaya. Sebagai kantor pusat dari beberapa kantor 

cabang diantaranya berada di Banjarmasin, Samarinda, Balikpapan, dan 

Makassar. Dan PT Bina Baru Malanti adalah anak perusahaan dariPT Jaya 

Baru Malanti Surabaya, yang jauh lebih dulu berdiri dan berjalan sebelum 

PT Bina Baru Malanti Surabaya hingga saat ini. 

Perijinan dan keanggotaan yang dimiliki oleh PT Bina Baru Malanti 

adalah sebagai berikut : 

1. Departemen Perindustrian dan Perdagangan Repubik Indonesia Nomor : 

13.01.1.63.13369; 

2. Dinas Perhubungan Propinsi Jawa Timur dengan Surat Ijin Usaha Jasa 

Pengurusan Transportasi Nomor : P2T/23/06.28/XII/2013; 

3. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) : 01.813.386-8-613.000, dan 

4. Sebagai anggota GAFEKSI ( Gabungan Forwarder & Ekspedisi 

Indonesia ). 

PT Bina Baru Malanti berkantor pusat di jalan Perak Barat No. 23, 

Surabaya – Jawa Timur dan memiliki beberapa kantor cabang dan 

perwakilan. 

Fasilitas penunjang kegiatan operasional PT Bina Baru Malanti 

berupa armada Truck yang siap melayani pelanggan. Jumlah truck yang 

dimiliki baik di pusat dan cabang adalah sebagai berikut : 
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a. Surabaya 142 Unit Truck Trailer 

b. Makassar 28 Unit Truck Tronton dan 1 Unit Truck Trailer 40’ 

c. Banjarmasin 8 Unit Truck Tronton dan 2 Unit Truck Trailer 40’ 

d. Samarinda 5 Unit Kecil dan 15 Unit CDD 

e. Balikpapan 5 Unit Kecil dan 15 Unit CDD 

Fasilitas penunjang yang lainnya adalah dukungan dari perusahan 

Pelayaran Nasional yang siap sedia mengangkut dan mengantarkan barang 

– barang sampai tujuan. Berikut ini daftar beberapa perusahan pelayaran 

yang mendukung kami sebagai berikut : 

PT Samudera Shipping Service / PT Samudera Indonesia, PT Tanto 

Intim Lines, PT Tempuran Mas, PT Caraka Tirta Perkasa, PT Salam Pasific 

Indonesia Lines (SPIL), dan PT Meratus Lines. 

Beberapa pelanggan yang memakai jasa untuk pengiriman barang – 

barangnya, sebagai berikut : 

PT Japfa Comfeed Indonesia, PT Wonokoyo, PT Cargill, PT Cheil 

Jedang Samsung,  PT ISM Bogasari, PT ICBP Sukses Makmur (Indofood 

Group), PT Salim Ivomas Pratama (Bimoli), PT Charoen Pokphand 

Indonesia, PT Garuda Food Putra Putri Jaya, PT Surya Rengo Container, 

PT Orang Tua Group, PT Heinz ABC Indonesia,  PT Mayora Indah Tbk, 

dan masih banyak yang lain. 

4.1.2 Bisnis Utama (Core Business) dan Proses Bisnis (Business Process) 

1. Core Business 

Jasa pengiriman barang antar Pulau, yaitu pengangkutan barang 

– barang menggunakan kapal laut. Untuk tujuan di beberapa kota 

seperti Banjarmasin, Makassar, Balikpapan, Samarinda, Manado, 

Medan serta kota – kota lainnya. 

Jasa Trucking, yaitu pengangkutan barang – barang 

menggunakan truk trailer.  

2. Business Process 

PT Bina Baru Malanti adalah perusahaan  swasta yang bergerak 

di bidang jasa pengangkutan transportasi. Adapun kegiatannya adalah: 
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a. Door To Door Services 

Gambar 4.1 Ilustrasi door to door services PT Bina Baru Malanti 

Sumber : Google 

Pada gambar 4.1 berikut ini dapat dijelaskan bahwa jasa 

pengangkutan barang yang dilakukan dari penjemputan barang di 

gudang atau pabrik selaku pengirim (Shipper) yang akan di kirimkan 

melalui trucking (Forwarder) ke pelabuhan asal pengirim lalu 

dimuat ke kapal pelayaran (Carrier) hingga sampai ke pelabuhan 

tujuan penerima (Consignee) lalu dikirimkan melalui trucking ke 

gudang atau pabrik penerima. 

b. Door To Port Services 

 

Gambar 4.5 Ilustrasi door to port services PT Bina Baru Malanti 

Sumber : Google 

Pada gambar 4.2 berikut ini dapat dijelaskan bahwa jasa 

pengangkutan barang yang dilakukan dari penjemputan barang di 

gudang atau pabrik selaku pengirim (Shipper) yang akan di kirimkan 

melalui trucking (Forwarder) ke pelabuhan asal pengirim lalu 

dimuat ke kapal pelayaran (Carrier) hingga sampai ke pelabuhan 

tujuan penerima (Consignee). 

c. Port To Door Service 

 

Gambar 4.6 Ilustrasi port to door services PT Bina Baru Malanti 

Sumber : Google 

Pada gambar 4.3 berikut ini dapat dijelaskan bahwa jasa 

pengangkutan barang yang dilakukan dari pelabuhan asal pengirim 
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(Shipper) lalu dimuat ke kapal pelayaran (Carrier) hingga sampai ke 

pelabuhan tujuan penerima (Consignee) lalu dikirimkan melalui 

trucking ke gudang atau pabrik penerima. 

d. Port To Port Services 

 

Gambar 4.7 Ilustrasi port to port services PT Bina Baru Malanti 

Sumber : Google 

Pada gambar 4.1.4 berikut ini dapat dijelaskan bahwa jasa 

pengangkutan barang yang dilakukan dari pelabuhan asal pengirim 

(Shipper) lalu dimuat ke kapal pelayaran (Carrier) hingga sampai 

ke pelabuhan tujuan penerima (Consignee).  

Dan selain jasa pengangkutan barang keluar pulau 

menggunakan kapal laut, di PT Bina Baru Malanti juga melayani jasa 

trucking yang mengangkut barang antar kota dengan truck trailer. Pada 

jasa ini dioperasikan oleh PT Jaya Baru Malanti selaku perusahan 

pendiri pertama sebelum  PT Bina Baru Malanti. Misalnya pengiriman 

kayu log diantarkan ke kota tujuannya.  

Berikut gambar 4.5 yang dapat dilihat sebagai contoh proses 

pengiriman kayu log. 

 

Gambar 4.8 Jasa trucking PT Bina Baru Malanti 

Sumber : Google 
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4.1.3 Kompetitor  (Competitor ) 

PT Bina Baru Malanti selain bergerak dalam Ekspedisi Muatan 

Kapal Laut (EMKL), juga bergerak dalam jasa trucking. Dengan begitu 

perusahaan ini memiliki cukup banyak competitor di dunia bisnis jasa 

pengangkutan barang. Misalnya, PT MIF Meratus Group, PT Karya Usaha 

Sejahtera, dan PT Pukaya Transportasi Cemerlang dan lain sebagainya. 

Sehingga dengan adanya competitor seperti ini membuat PT Bina Baru 

Malanti tidak semakin jatuh dipasaran namun malah dikenal perusahaan – 

perusahaan atau pabrik yang besar mengajak kerja sama atau kontrak kerja 

untuk jasa pengiriman barang mereka ke luar pulau. Dilihat dari harga yang 

cukup relevan dan waktu yang cepat dan efisien dalam pengurusan 

dokumen dan pengiriman barang. Hingga dalam jatuh tempo pembayaran 

dapat disesuaikan dalam kontrak kerja tersebut. 

4.1.4 Continuous Improvement 

1. Data Produksi (Kinerja Ops) 

Data ini diperoleh dari data produksi selama 3 tahun belakangan 

ini, yaitu pada tahun 2017 hingga 2019 yang sedang digunakan sebagai 

referensi pada siklus pendapatan PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

Adapun rekapan jumlah container PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina 

Baru Malanti surabaya, dan juga dilengkapi dengan flow chart dari 

beberapa tujuan pengiriman barang melalui jasa angkutan, sebagai 

berikut ini : 

 

Gambar 4.6 Data Produksi PT Bina Baru Malanti 

Sumber : PT Bina Baru Malanti Surabaya 
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Pada gambar 4.6 terlampir data produksi pada rekapan jumlah 

container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru Malanti Surabaya 

selama periode 2017. 

 

Gambar 4.7 Data Produksi PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.7 terlampir data produksi pada rekapan jumlah 

container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru Malanti Surabaya 

selama periode 2018. 

 

Gambar 4.8 Data Produksi PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.8 terlampir data produksi pada rekapan jumlah 

container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru Malanti Surabaya 

selama periode 2019. 
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Gambar 4.9Flow Chart Data Produksi 2017 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.9 terlampir flow chart  pada data produksi rekapan 

jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru Malanti 

Surabaya selama periode 2017. 

 

Gambar 4.10 Flow Chart Peak Season 2017 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.10 terlampir flow chartPeak Season pada data 

produksi rekapan jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina 

Baru Malanti Surabaya selama periode 2017. Dapat dilihat pada bulan 
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Agustus dan Desember permintaan pengiriman barang melalui PT Bina 

Baru Malanti ini meningkat karena bertepatan dengan Hari Raya Idul 

Fitri dan Hari Raya Natal 2017. 

 

Gambar 4.11 Flow Chart Data Produksi 2018 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.11 terlampir flow chart  pada data produksi 

rekapan jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru 

Malanti Surabaya selama periode 2018. 

 

 

Gambar 4.12 Flow Chart Peak Season 2018 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 
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Pada gambar 4.12 terlampir flow chartPeak Season pada data 

produksi rekapan jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina 

Baru Malanti Surabaya selama periode 2018. Dapat dilihat pada bulan 

juli dan desember permintaan pengiriman barang melalui PT Bina Baru 

Malanti ini meningkat karena bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri dan 

Hari Raya Natal 2018. 

 

Gambar 4.13 Flow Chart Data Produksi 2019 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Pada gambar 4.1.13 terlampir flow chart  pada data produksi 

rekapan jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina Baru 

Malanti Surabaya selama periode 2019. 

 

Gambar 4.14 Flow Chart Peak Season 2019 PT Bina Baru Malanti 

Sumber :  PT Bina Baru Malanti Surabaya 
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Pada gambar 4.14 terlampir flow chartPeak Season pada data 

produksi rekapan jumlah container di PT Jaya Baru Malanti dan PT Bina 

Baru Malanti Surabaya selama periode 2019. Dapat dilihat pada bulan 

juli dan desember permintaan pengiriman barang melalui PT Bina Baru 

Malanti ini meningkat karena bertepatan dengan Hari Raya Idul Fitri dan 

Hari Raya Natal 2019. 

2. Data R/L / Revenue Cash (Kinerja Keuangan) 

Data ini diperoleh dari laporan arus kas dalam 3 tahun 

belakangan ini yaitu 2017 dan 2019 yang berpengaruh pada kinerja 

keuangan PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

 

Gambar 4.15 Kinerja Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber:  PT Bina Baru Malanti Surabaya 

 

4.1.5 Visi dan Misi Perusahaan 

Guna menjalin kerjasama dengan penuh kenyaman, keamanan dan 

kelancaran barang customer yang selalu diutamakan, maka PT Bina Baru 

Malanti memiliki visi dan misi, yakni sebagai berikut : 

1. Visi  

Customer memperoleh pelayanan yang terbaik dalam jasa 

pengangkutan transportasi. 



35 
 

 
 

2. Misi 

a. Senantiasa berkomitmen untuk memberikan pelayanan prima 

(tepat waktu, tepat kuantitas dan kualitas). 

b. Membangun hubungan yang saling mendukung dengan mitra 

yang terpercaya. 

4.1.6 Struktur Organisasi : Tugas dan Tanggung Jawab 

Struktur organisasi pada PT Bina Baru Malanti dapat digambarkan 

sebagai berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16Struktur Organisasi PT Bina Baru Malanti 

Sumber : PT Bina Baru Malanti 

 

1. Tugas Dan Tanggung Jawab  

Adapun tugas dan tanggung jawab dari struktur organisasi diatas 

adalah : 

a. Direktur Utama: Memimpin perusahaan dengan menerbitkan 

kebijakan - kebijakan perusahaan, mengawasi tugas dari 

karyawan serta menyetujui anggaran tahunan perusahaan.  

b. Direktur : Orang yang bertugas memberikan bimbingan 

melalui pengarahan, nasihat, bantuan, penerangan, dan lain 

sebagainya. 

STRUKTUR ORGANISASI 

DIREKTUR UTAMA 

DIREKTUR 

STAFF KEUANGAN 

KEPALA MARKETING KEPALA KEUANGAN KEPALA OPERASIONAL 

LAPANGAN 

STAFF ADMINISTRASI STAFF OPERASIONAL 
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c. Kepala Marketing  : Memasarkan suatu produk atau jasa guna 

mendapatkan relasi atau pelanggan yang tertarik menggunakan 

jasa yang ditawarkan 

d. Kepala Keuangan  : Bagian yang mengelola uang masuk dan 

keluar. Serta melakukan pembukuan atas piutang dari pelanggan 

yang melakukan transaksi kepada perusahaan 

e. Kepala Operasional Lapangan:Orang yang bertugas menjalankan 

dan kegiatan perusahaan di lapangan 

f. Para Staff (Administrasi, keuangan, dan operasional) : Membantu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab para kepala bagian 

diatasnya. 

 

4.1.7 Personalia 

Proses perekrutan karyawan pada PT Bina Baru Malanti adalah ada 

dua kualifikasi yakni dengan lulusan minimal SMA/SMK Sederajat atau S1 

Segala jurusan sesuai penempatan dalam bidang perkerjaan yang 

dibutuhkan pada saat itu. Tidak hanya dari background pendidikan saja, 

namun perusahaan ini ada beberapa pertimbangan dalam menyeleksi calon 

karyawan yang melamar disini. Bahkan dari segi pengalaman pekerjaan 

juga bisa menjadi peluang untuk menerima calon karyawan tersebut. 

Misalnya saja meskipun hanya lulusan SMA/SMK akan dipertimbangkan 

jika memiliki pengalaman pekerjaan dibidang yang sedang dibutuhkan pada 

saat itu. 

Jenjang karir disini juga sangat diperuntuhkan, misalnya saja pada 

masa kerja melebihi 10 tahun, maka akan mendapat promosi jabatan. Tentu 

saja tiap tahunnya gajinya akan naik sesuai dengan potensi pekerjaannya. 

Karyawan difasilitasi dengan adanya BPJS Ketenagakerjaan, Gaji bulanan, 

uang transport dan uang makan yang diberikan di setiap bulannya. Tak lupa 

juga adanya Tunjangan Hari Raya. 

Diberikannya cuti menikah selama 1 minggu dan cuti melahirkan 

selama 30 hari.Ijin sakit, atau ijin ada keperluan mendadak juga 
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diperbolehkan. Dalam sehari 8 atau 9 jam waktu bekerja. Mulai dari jam 

8.30 hingga 17.00 wib. Diperbolehkan terlambatdatang dan lebih awal 

pulang jika diperlukan mendadak dan diijinkan oleh pihak personalia. 

Kurang lebih 200 karyawan yang bekerja di perusahaan ini, 50 

karyawan di kantor dan 150 karyawan di garasi, yakni montir, sopir truck 

dan pengurus operasional lapangan yang berada dikantor pusat ini. Adapun 

tabel divisi kerja dengan berbagai macam karyawan yang bertugas 

dilingkungan kerja PT Bina Baru Malanti Surabaya, sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Laporan Data Tenaga Kerja 

No. Jabatan Jam Kerja Jobdesk 

1 Marketing 8 jam Memberikan pelayanan 

yang berkaitan pada 

penawaran jasa, harga 

muatan, dan negosiasi 

kontrak pada customer 

yang akan bermitra selama 

jangka waktu yang 

ditentukan bersama. 

2 Operasional Lapangan 9 jam Bertugas memberikan 

pelayanan yang berkaitan 

dengan memonitoring 

jalannya kegiatan angkutan 

dan pelayaran. 

3 Administrasi 

Dokumen 

8 jam Memberikan pelayanan 

pada pengurusan dokumen 

seperti Surat Jalan, DO dan 

SI sebelum atau sesudah 

pengangkutan barang. 

4 Invoice 8 jam Menyiapkan dokumen – 

dokumen yang berkaitan 
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dengan pengangkutan 

barang guna untuk 

ditagihkan ke customer. 

5 Debt 

Collection(Penagihan) 

8 jam 

 

 

Melakukan penagihan ke 

customer secara langsung 

dengan mengirimkan 

invoice yang sudah 

diterbitkan oleh 

perusahaan. 

6 Accounting 

(Keuangan) 

8 jam Membuat Pembukuan 

Keuangan. memosting 

jurnal operasional, 

membuat Laporan 

keuangan, Menginput data 

jurnal akuntansi ke dalam 

sistem yang dimiliki 

perusahaan, memeriksa 

dan melakukan verifikasi 

kelengkapan dokumen 

yang berhubungan dengan 

transaksi keuangan 

mengontrol siklus 

pendapatan keuangan 

perusahaan. 

7 Pajak 8 jam Membuat faktur pajak 

yang akan dilampirkan di 

dokumen invoice untuk 

ditagihkan ke customer. 

Sumber : PT Bina Baru Malanti Terkait Kinerja dan Jam Kerja 

Karyawan 
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4.2 Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif analis data merupakan tahap yang 

bermanfaat untuk menelaah data yang telah diperoleh dari beberapa informan 

yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu jiga berguna 

untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian analisis 

data ini telah dilakukan sejak awal dan bersamaan dengan proses 

pengumpulan data di lapangan.Adapun dari penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti mendapat beberapa temuan yang dapat menggambarkan sistem 

pengendalian intern siklus pendapatan pada operasional yang terlihat dari 

hasil wawancara dan observasi dimana sistem pengendalian intern siklus 

pendapatan pada operasional terjadi di PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian kualitatif agak sulit untuk 

dibedakan dan dipisahkan, karena sifat dari informasi yang diperoleh maka 

bagian hasil dan bagian pembahasan disatukan.Ada tiga pembahasan dalam 

penelitian ini yaitu bagaimana siklus pendapatan pada PT Bina Baru Malanti. 

Kedua bagaimana sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan pada 

PT Bina Baru Malanti. Dan yang terakhir yaitu untuk mengetahui sistem 

pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk siklus pendapatan terhadap 

operasional pada PT Bina Baru Malanti Surabaya. Dengan demikian, dalam 

rangka untuk mengetahui apa saja yang dilakukan pada proses pengendalian 

intern, penting untuk menelusuri lebih dalam bagaimana proses tersebut 

diterapkan di PT Bina Baru Malanti. Menurut Yin (2009) Analisis pada 

bagian ini didasarkan pada informasi kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. 

Proses triangulasi bisa dilakukan hingga akhirnya mendapatkan hasil 

daripada pengujian triangulasinya. Adapun teknik triangulasi yang digunakan 

dalam pengambilan data dengan wawancara menggunakan triangulasi teknik 

dan triangulasi sumber. Proses ini dilakukan guna menghasilkan informasi 

yang memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi dan dapat menggambarkan 

informasi yang sesungguhnya terjadi di dalam ruang interaksi. Triangulasi 

teknik terdiri dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Proses yang 
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dilakukan peneliti adalah dengan mendatangi tempat penelitian, mengamati 

aktivitas karyawan dalam penelitian, dan berada didalam ruang interaksi 

untuk mengetahui aktivitas yang dilakukan pengendalian intern siklus 

pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti Surabaya. 

Berikut penjelasan dari triangulasi teknik : 

1. Observasi 

Tahap awal sebelum peneliti memutuskan untuk mewawancarai 

seseorang atau informan, lalu melakukan observasi. Dengan adanya 

observasi membuat peneliti lebih mengetahui objek, kondisi dan 

bagaimana pengendalian intern siklus pendapatan untuk operasional. 

Observasi ini dilakukan dengan berkoordinasi kepada pimpinan PT 

Bina Baru Malanti dankaryawanPT Bina Baru Malanti. Peneliti 

melampirkan surat permohonan ijin penelitian skripsi kepada pimpinan 

dan disetujui untuk meneliti di PT Bina Baru Malanti mulai dari tanggal 

31 Maret 2020 sampai 30 Juni 2020 dan melakukan wawancara 

kemudian melakukan observasi langsung di PT Bina Baru Malanti. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan bagian dari teknik yang peneliti 

gunakan di dalam penelitian, hal ini peneliti anggap sebagai keadaan 

dimana informasi diperoleh dengan melanjutkan teknik pengamatan 

yaitu wawancara atau dengan menanyai para informan guna 

menghasilkan informasi yang mampu menjawab permasalahan di 

dalam penelitian ini. Pada tahapan ini peneliti dalam menghimpun data 

ialah melakukan wawancara dan diskusi mengenai siklus pendapatan 

kepada beberapa pihak yang menekuni bidang ini seperti bagian 

keuangan. Tahap selanjutnya adalah melakukan wawancara mendalam. 

Pelaksanaan wawancara mendalam dilakukan untuk menambah data – 

data yang telah didapatkan sebelumnya melalui observasi. Dokumen 

mengenai profil PT Bina Baru Malanti, siklus pendapatan selama 3 

tahun belakangan ini. 

3. Dokumentasi  
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Dokumentasi merupakan bagian yang tidak terlepas dari teknik 

yang dijalankan di dalam penelitian ini seperti observasi dan 

wawancara. Dokumentasi sendiri berperan sebagai penguat informasi 

dari hasil wawancara ataupun dari pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti selama penelitian berlangsung dari awal hingga diakhir 

penelitian. Informasi yang peneliti peroleh dari dokumentasi 

merupakan penggambaran dari apa yang peneliti amati, telusuri, dan 

didapatkan secara sengaja guna mendokumentasikan perjalanan 

penelitian seperti diantaranya foto dari lokasi penelitan, foto dari 

informan yang teridentifikasi, foto kegiatan-kegiatan diPT Bina Baru 

Malanti dan laporan tahunanPT Bina Baru Malanti Surabaya. Pengujian 

validitas data yang dipakai oleh peneliti selanjutnya adalah triangulasi 

sumber dilakukan dengan cara cross check data dengan fakta dari 

informan yang berbeda-beda dan hasil penelitian lainnya. 

Data dari hasil observasi dan wawancara tersebut berperan sebagai 

data primer, sedangkan data hasil dokumentasi berperan sebagai data 

sekunder. Selanjutnya dalam penelitian ini data – data primer yang telah 

terkumpul tersebut akan dianalisis. Sedangkan data hasil dokumentasi di sini 

digunakan untuk mendukung dan melengkapi data observasi danwawancara. 

Tahapan analisis data yang digunakan antara lain: 

1. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal – hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal – hal yang penting. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Dapat digambarkan 

bahwa bagaimana mereduksi hasil catatan lapangan yang komplek, 

rumit dan belum bermakna. Dalam penelitian ini, dimana bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana sistem pengendalian intern yang efektif 

dan efisien untuk siklus pendapatan terhadap operasional padaPT Bina 

Baru Malanti Surabaya, setelah peneliti memasuki tempat penelitian, 

maka dalam mereduksi data, peneliti akan memfokuskan pada siklus 
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pendapatan dalam 3 tahun belakangan ini (2017, 2018 dan 2019) 

beserta sistem pengendalian intern dan kegiatan operasional pada  PT 

Bina Baru Malanti Surabaya. 

2. Penyajian data, maksudnya adalah penyajian data biasa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan, antara kategori, dan 

sebagainya. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami. Yang 

paling digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Hal ini dalam mendisplaykan 

data mengenai siklus pendapatan selama 3 tahun belakangan ini (2017, 

2018, dan 2019) . Selanjutnya setelah dilakukan analisis secara 

mendalam, ternyata ada keterkaitan yang relevan pada sistem 

pengendalian intern yang terjadi pada pelaksanaan operasional kerja. 

3. Conclusion drawing/ verification artinya penarikan kesimpulan data 

dalam penelitian kualitatif. Jadi setelah data direduksi, kemudian 

disajikan, maka tahap analisis selanjutnya adalah penarikankesimpulan. 

Dalam rangka menganalisis data tersebut, penulis menggunakan cara 

berpikir induktif, yaitu “cara berpikir induktif berangkat dari fakta-fakta yang 

khusus, peristiwa yang bersifat kongkrit, kemudian setelah itu ditarik 

generalisasinya yang bersifat umum dan berpikir tolak pada penguatan yang 

umum itu kita hendak menilai sesuatu kejadian yangkhusus”. 

Pada bab IV ini penulis menganalisa data yang diperoleh dari hasil 

penelitian berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap 

objek penelitian atau sumber data, yaitu karyawan di bagian keuangan yang 

berhubungan dengan pengendalian intern siklus pendapatan selama 3 tahun 

pada PT Bina Baru Malanti Surabaya. Analisis ini digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian sebagaimana tertulis pada bab I, yaitu:  

1. Bagaimana siklus pendapatan pada PT Bina Baru Malanti Surabaya? 

2. Bagaimana sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan pada        

PT Bina Baru Malanti Surabaya? 

3. Bagaimana Sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk 
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siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti 

Surabaya? 

4.2.1 Siklus Pendapatan Selama 3 Tahun (2017. 2018, Dan 2019) Pada          

PT Bina Baru Malanti Surabaya 

Dari data yang sudah diperoleh dari observasi langsung kemudian di 

reduksi pada analisis ini di perusahaan PT Bina Baru Malanti Surabaya, 

khususnya pada bagian keuangan yang diketahui bahwa pada tahun 2017 

memiliki laporan keuangan dengan pendapatan tiap bulannya sebagai 

berikut : 

Tabel 4.2 Total Pendapatan pada 2017 di PT Bina Baru Malanti. 

PENDAPATAN TAHUN 2017 

BULAN PENDAPATAN 

JANUARI 28.411.012.115 

FEBRUARI 33.091.451.294 

MARET 42.141.208.390 

APRIL 40.602.885.608 

MEI 39.452.446.821 

JUNI 40.336.311.236 

JULI 37.914.888.130 

AGUSTUS 35.052.396.560 

SEPTEMBER 34.823.811.279 

OKTOBER 35.838.162.722 

NOVEMBER 34.378.967.247 

DESEMBER 40.321.398.507 

TOTAL 442.364.939.909 

 

Pada pendapatan pada tahun 2017, mengalami siklus yang masih 

dianggap stabil karena tidak mengalami kerugian dan masih mendapatkan 

keuntungan untuk digunakan sebagai operasional. Dapat dilihat pada 

gambar diatas, pada bulan Januari mendapatkan pendapatan sebesarRp. 

28.411.012.115 dimana dapat disimpulkan bahwa setelah tahun baru para 
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konsumen belum membayar tagihan sesuai dengan jatuh tempo yang 

ditetapkan begitu pula dengan DO atau Delivery Order yang diminta dari 

konsumen belum mencapai target pasar semestinya.Sedangkan pada bulan 

Februarihingga Juni baru terlihatpeningkatan pendapatan yaitu sebesar Rp. 

33.091.451.294dan Rp. 40.336.311.236 yang dapat disimpulkan bahwa 

sebagian tagihan yang telah jatuh tempo sudah terbayar. 

Pada bulan Juli hingga Desember mulai stabil siklus pendapatannya, 

yakni dari Rp. 37.914.888.130 hinggaRp. 40.321.398.507 dapat 

disimpulkan bahwa DO atau Delivery Order sudah kembali normal serta 

piutang perusahaan menjadi lancar tertagih ke konsumen sehingga 

mendapatkan keuntungan yang cukup besar. 

Dan pada tahun 2018 memiliki laporan keuangan dengan 

pendapatan tiap bulannya sebagai berikut : 

Tabel 4.3 Total Pendapatan pada 2018 di PT Bina Baru Malanti. 

PENDAPATAN TAHUN 2018 

BULAN PENDAPATAN 

JANUARI 41.398.137.447 

FEBRUARI 40.023.810.908 

MARET 42.882.096.036 

APRIL 45.526.890.264 

MEI 44.685.546.742 

JUNI 43.084.593.965 

JULI 43.503.502.551 

AGUSTUS 45.359.579.115 

SEPTEMBER 40.720.773.243 

OKTOBER 40.182.535.721 

NOVEMBER 39.593.806.785 

DESEMBER 41.571.352.221 

TOTAL 

 508.532.624.998 
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Pada pendapatan pada tahun 2018mengalami jumlah pendapatan yang 

cukup signifikan dibanding tahun 2017, karena mengalami siklus yang 

masih dianggap stabil dan tidak mengalami kerugian serta masih 

mendapatkan keuntungan untuk digunakan sebagai operasional. Banyaknya 

DO atau Delivery Order yang berhasil mencapai target tiap bulannya 

menyebabkan piutang perusahaan pun bertambah. Serta keuntungan yang 

didapatkan juga lebih banyak dari tahun 2017. 

Dan pada tahun 2019 memiliki laporan keuangan dengan 

pendapatan tiap bulannya sebagai berikut : 

 

Tabel 4.4 Total Pendapatan pada 2018 di PT Bina Baru Malanti. 

PENDAPATAN TAHUN 2019 

BULAN PENDAPATAN 

JANUARI 44.460.548.315 

FEBRUARI 43.798.351.010 

MARET 45.499.036.147 

APRIL 46.500.022.459 

MEI 47.929.453.128 

JUNI 43.565.645.802 

JULI 41.833.756.743 

AGUSTUS 38.895.884.908 

SEPTEMBER 38.760.262.551 

OKTOBER 38.222.475.135 

NOVEMBER 39.159.370.970 

DESEMBER 39.276.951.872 

TOTAL 

 507.901.759.040 

 

Pada pendapatan pada tahun 2019 mengalami penurunan yang tidak 

terlalu banyak dari tahun 2018, karena mengalami siklus yang masih 

dianggap stabil dan tidak mengalami kerugian serta masih mendapatkan 
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keuntungan untuk digunakan sebagai operasional. Dari bulan Januari hingga 

Juli mengalami siklus pendapatan yang naik turun dikarenakan jumlah 

piutang perusahaan belum tertagih dengan lancar mengakibatkan kegiatan 

operasional tidak berjalan maksimal yaitu DO atau delivery order pada 

bulan Agustus hingga Desember sedikit mengalami penurunan dibanding 

pada tahun 2018. 

Maka dari itu dapat dibandingkan pendapatan tiap tahunnya dalam 3 

tahun belakangan ini adalah sebegai berikut : 

TAHUN TOTAL PENDAPATAN 

2017 442.364.939.909 

2018 508.532.624.998 

2019 507.901.759.040 

 

Dapat dianalisis bahwa pada tahun 2017 total pendapatan mencapai 

442.364.939.909 dan mengalami kenaikan pada tahun 2018 yang cukup 

signifikan yakni 508.532.624.998. Kenaikan ini disebabkan oleh lancarnya 

pembayaran piutang yang sebelumnya tertunggak di tahun 2017, serta 

cukup banyaknya permintaan DO atau muatan yang akan diangkut oleh jasa 

ekspedisi di PT Bina Baru Malanti ini. Tetapi pendapatan pada 2019 justru 

malah mengalami penurunan yaitu 507.901.040. Hal ini dikarenakan 

permintaan DO yang cukup banyak tetapi terjadi piutang tidak lancar yang 

cukup banyak tertunggak pada tahun 2018 menyebabkan penurunan 

pendapatan pada perusahaan. 

Penurunan pendapatan seperti ini sering saja terjadi dikarenakan 

beberapa hal yakni dijelaskan oleh Ibu Indah pada saat penulis 

mewawancarainya : 

1. Keterlambatan pengiriman barang oleh pihak agen di kota tujuan 

mengakibatkan penambahan biaya stapel di gudang atau di pelabuhan 

bongkar; 
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2. Keterlambatan pengiriman tagihan pada relasi, yakni biasanya terjadi 

pada lamanya surat jalan diterima oleh pihak ekspedisi khususnya pada 

bagian dokumen yang merekap di laporan pemuatan atau packing list; 

3. Ketidaksesuaian tanggal pembayaran oleh relasi, yang menyebabkan 

piutang tidak lancar; 

Adanya barang rusak dalam perjalanan pengiriman barang muatan 

ke relasi, mengakibatkan claim tertanggung pada pihak ekspedisi. 

4.2.2 Sistem Pengendalian Intern Untuk Siklus Pendapatan Pada PT Bina 

Baru Malanti Surabaya 

Dari hasil observasi yang dilakukan penulis selama kurang lebih 3 

bulan, penulis mendapatkan beberapa hal yang akan dibahas lebih jelas lagi 

melalui wawancara dengan responden atau narasumber langsung dari 

kepala staff keuangan, yaitu Ibu Indah. Dengan beliau, penulis menanyakan 

bagaimana sistem pengendalian intern yang dilakukan untuk siklus 

pendapatan pada PT Bina Baru Malanti Surabaya ini. 

“..Siklus pendapatan di PT Bina Baru Malanti ini cukup signifikan 

peningkatannya, dapat dilihat juga dari jumlah piutang relasi pada 

perusahaan, dan juga banyaknya DO atau Delivery Order yang sedang 

berjalan lancar di kegiatan operasional. Hal ini diakibatkan karena sistem 

pengendalian intern dari bagian staff keuangan, bagian staff dokumen 

hingga bagian operasional lapangan saling bekerja sama satu sama lain, atau 

berkoordinasi guna membantu agar tidak ada penyimpangan dari kebijakan 

– kebijakan manajemen yang ada dalam praktik yang sehat dalam 

menjalankan tugas dan fungsi setiap bagian. Dan juga agar menjaga 

keamanan harta perusahaan dan prosedur pencatatan yang melindungi 

kekayaan, utamg, pendapatan, dan biaya.” Ujarnya. 

Pengertian pengendalian intern menurut Committe Of Sponsoring 

Organizations (COSO) menurut Susanto (2008) adalah: COSO menyatakan 

bahwa pengendalian intern menjadi dorongan yang diberikan kepada 

seseorang atau karyawan dari bagian tertentu dari organisasi atau organisasi 

secara keseluruhan agar berjalan sesuai dengan tujuan.  
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Dari hasil wawancara diatas dengan Ibu Indah, didapatkan informasi 

bahwa sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan padaPT Bina 

Baru Malanti yaitu sudah sesuai dengan dengan unsur – unsur sistem 

pengendalian intern menurut Mulyadi (2008) yaitu: 

1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas; 

2. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang melindungi 

kekayaan, utang, pendapatam dan biaya; 

3. Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap unit; 

4. Karyawan yang kompeten sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Lalu Ibu Indah juga menjelaskan mengenai kegiatan operasional 

pada PT Bina Baru Malanti. 

“...Kegiatan operasional disini dalam artian yaitu jasa pengiriman 

barang dari surabaya ke beberapa tujuan ada ada dalam pelayan perusahaan 

kami, yakni misalnya pengiriman barang seperti snack yang diangkut dalam 

container dengan melalui jalur kapal laut dari pabrik PT. Mayora Indah 

Surabaya ke pabrik tujuannya di Samarinda. Maka ada biaya pelayaran yang 

harus dibayarkan, seperti biaya tambang, sewa container dan lain 

sebagainya. Selanjutnya biaya total yang sudah dihitung dan disepakati 

melalui kontrak kerja antara marketing PT Bina Baru Malanti dengan PT 

Mayora Indah, akan masuk sebagai piutang perusahaan kami, yaitu dengan 

melampirkan dari bagian staff dokumen seperti surat jalan, 

konosemen,invoice dan juga faktur pajak yang akan ditagihkan pada saat 

semua dokumen itu sudah diterima dibagian staff  keuangan. Selambat – 

lambatnya, tagihan yang sudah dikirimkan ke PT Mayora Indah harus 

dibayarkan hingga 30 hari setelah tagihan dikirimkan.” Tambahnya. 

Jadi dari hasil wawancara diatas dapat dianalisis bahwa ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi sistem pengendalian intern untuk 

siklus pendapatan yaitu : 

1. Lingkungan pengendalian yaitu pembentukan suasana organisasi serta 

memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu 

organisasi. Meliputi integritas dan nilai etika, komitmen terhadap 

kompetensi, partisipasi dewan direksi dan tim auditor, filosofi dan 

gaya manajemen, struktur organisasi, pemberian wewenang dan 

tanggung jawab, dan kebijakan mengenai sumber daya manusia dan 

penerapannya; 
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2. Penilaian resiko; 

3. Pengendalian aktivitas; 

4. Informasi dan komunikasi; 

5. Monitoring. 

4.2.3 Sistem Pengendalian Intern Yang Efektif Dan Efisien Untuk Siklus 

Pendapatan Terhadap Operasional Pada PT Bina Baru Malanti 

Surabaya 

Pada sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk 

siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti ini 

penulis selain melakukan observasi, tetapi juga melakukan wawancara 

kepada responden atau narasumber dari salah satu karyawan yang berada di 

bagian staff keuangan, yaitu Ibu Adhella. Dan kesempatan kali ini penulis 

menanyakan bagaimana sistem pengendalian intern yang efektif dan efisien 

untuk siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru Malanti 

ini. 

“...Pada pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk siklus 

pendapatan terhadap kegiatan operasional di PT Bina Baru Malanti ini, 

dengan memiliki tujuan operasional yang jelas, yakni dari pengiriman 

barang yang nantinya dapat dipertanggung jawabkan dengan dilihat dari 

siklus pendapatan tiap bulannya, serta biaya apa saja yang dikeluarkan agar 

mencapai tujuan yang dimaksud, dan perlunya didokumentasikan/dicatat 

setiap biaya yang dikeluarkan, lalu yang terakhir dapat diuji kevalidatan 

datanya tersebut.”ujarnya. 

“..Setelah diuji kevalidatan datanya, biasanya kami juga 

mengevaluasi sejauh mana target yang kami tentukan dan sudah sejauh 

mana pendapatan yang kami peroleh agar tetap dalam posisi aman dilihat 

dari karyawan mana yang kompeten sesuai dengan tanggung jawabnya 

dalam menyelesaikan tugasnya dalam bentuk laporan keuangan tiap 

bulan.”tambahannya. 

Dari teori yang sudah dipaparkan pada bab 2 mengenai sistem 

pengendalian intern yang efektif, maka dapat dianalisis dari hasil 

wawancara diatas dengan Ibu Adhella bahwa di PT Bina Baru Malanti ini 

sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan terhadap operasional 

yaitu: 

1. Memiliki tujuan perusahaan yang jelas untuk kedepannya; 
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2. Dibangun untuk tanggung jawab bersama, maksudnya adalah semua 

karyawan dibekali dengan rasa tanggung jawab pada tiap jobdesk 

yang sudah diberikan; 

3. Biaya yang dikeluarkan dapat mencapai tujuan, maksudnya adalah 

setiap biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan memiliki tujuan yang 

tepat sasaran agar kegiatan operasional berjalan lancar; 

4. Didokumentasikan atau juga dicatat sebagai bukti riil perusahaan; 

5. Dapat diuji kevalidannya, yang nantinya akan dapat dievalusi kinerja 

karyawan dan siklus pendapatan dari perusahaan.  

Dengan ini juga dapat diketahui tujuan dari sistem pengendalian 

intern COSO dalam Susanto (2008) mengatakan tujuan sistem pengendalian 

intern yaitu: 

1. Efisiensi dan efektivitas operasi; 

2. Penyajian laporan keuangan yang dapat dipercaya; 

3. Memajukan efisiensi perusahaan; 

4. Membantu agar tidak ada penyimpangan dari kebijakan – kebijakan 

manajemen yang ada. 

Dari hasil pemaparan analisis diatas dapat disimpulkan bahwa           

PT Bina Baru Malanti adalah perusahaan yang sudah menerapkan sistem 

pengendalian intern untuk siklus pendapatan terhadap operasional dengan 

efektif dan efisien sesuai dengan teori yang ada menurut para ahli. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berikut ini beberapa kesimpulan yang dapat di berikan oleh penulis 

dalam penulisan, antara lain: 

1. Siklus pendapatan pada 3 tahun belakangan ini (2017, 2018, dan 2019) 

mengalami kenaikan pendapatan yang signifikan. Dapat dilihat juga 

dari kegiatan operasional yang cukup lancar dan piutang relasi yang 

beberapa sudah bisa melunasi sesuai jatuh tempo yang ditetepakan oleh 

kontrak kerja relasi; 

2. Sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan pada PT Bina Baru 

Malanti yaitu sudah sesuai dengan unsur – unsur sistem pengendalian 

intern menurut Mulyadi (2008); 

3. PT Bina Baru Malanti adalah perusahaan yang sudah menerapkan 

sistem pengendalian intern untuk siklus pendapatan terhadap 

operasional dengan efektif dan efisien sesuai dengan teori yang ada 

menurut para ahli. 

 

5.2 Saran 

1. PERUSAHAAN 

Berikut ini beberapa saran yang dapat di berikan oleh penulis dalam 

penulisan, antara lain: 

1. Sistem yang perlu dibenahi dalam proses pengumpulan dokumen – 

dokumen penunjang pembuatan invoice tersebut yang ditangani oleh 

bagian staff dokumen yang berkewajiban mengumpulkan dokumen 

tersebut. Serta untuk bagian operasional lapangan sebaiknya bisa lebih 

sigap memberikan dokumen – dokumen tersebut pada bagian staff 

dokumen. Agar segera diproses dalam pembuatan invoice lalu 

ditagihkan; 
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2. Sistem pengendalian intern sebaiknya lebih diterapkan lagi ke semua 

karyawan, bukan hanya di bagian staff keuangan saja. Guna 

menunjang kegiatan operasional yan lebih baik lagi kedepannya; 

3. Sistem pengendalian intern pada operasional juga sebaiknya lebih 

diperhatikan lagi mengingat siklus pendapatan dapat lancar bila 

kegiatan operasional juga berjalan dengan lancar. 

 

2. TEORITIS 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi yang terkait dengan sarana prasarana pendidikan 

maupun efektivitas proses pembelajaran agarhasil penelitiannya dapat 

lebih baik dan lebih lengkap lagi. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebihmempersiapkandiri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan dansegala sesuatunya sehingga 

penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Peneliti 

selanjutnyadiharapkan ditunjang pula dengan wawancara dengan 

sumber yang kompeten dalam kajian sarana prasarana pendidikan dan 

efektivitas proses pembelajran. 
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DAFTAR WAWANCARA BERSAMA NARASUMBER 

 

AJENG SELAKU PENULIS 

IBU INDAH SELAKU NARASUMBER KEPALA BAGIAN KEUANGAN PT BINA BARU 

MALANTI 

IBU ADHELLA SELAKU NARASUMBER STAFF KEUANGAN PT BINA BARU MALANTI 

 

Ajeng : Apa saja yang menyebabkan penurunan pendapatan pada tahun 

2019? 

Ibu Indah : Biasanya dikarenakan oleh ini : 

a. Keterlambatan pengiriman barang oleh pihak agen di kota 

tujuan mengakibatkan penambahan biaya stapel di gudang 

atau di pelabuhan bongkar; 

b. Keterlambatan pengiriman tagihan pada relasi, yakni biasanya 

terjadi pada lamanya surat jalan diterima oleh pihak ekspedisi 

khususnya pada bagian dokumen yang merekap di laporan 

pemuatan atau packing list; 

c. Ketidaksesuaian tanggal pembayaran oleh relasi, yang 

menyebabkan piutang tidak lancar; 

d. Adanya barang rusak dalam perjalanan pengiriman barang 

muatan ke relasi, mengakibatkan claim tertanggung pada 

pihak ekspedisi. 

Ajeng : Bagaimana sistem pengendalian intern yang dilakukan untuk 

siklus pendapatan pada PT Bina Baru Malanti Surabayaini? 

Ibu Indah : Siklus pendapatan di PT Bina Baru Malanti ini cukup signifikan 

peningkatannya, dapat dilihat juga dari jumlah piutang relasi pada 

perusahaan, dan juga banyaknya DO atau Delivery Order yang 

sedang berjalan lancar di kegiatan operasional. Hal ini diakibatkan 

karena sistem pengendalian intern dari bagian staff keuangan, 

bagian staff dokumen hingga bagian operasional lapangan saling 

bekerja sama satu sama lain, atau berkoordinasi guna membantu 

agar tidak ada penyimpangan darikebijakan – kebijakan 
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manajemen yang ada dalam praktik yang sehat dalam menjalankan 

tugas dan fungsi setiap bagian. Dan juga agar menjaga keamanan 

harta perusahaan dan prosedur pencatatan yang melindungi 

kekayaan, utamg, pendapatan, dan biaya. 

Ajeng : Bagaimana kegiatan operasional pada PT Bina Baru Malanti? 

Ibu Indah : Kegiatan operasional disini dalam artian yaitu jasa pengiriman 

barang dari Surabaya ke beberapa tujuan ada dalam pelayan 

perusahaan kami, yakni misalnya pengiriman barang seperti snack 

yang diangkut dalam container dengan melalui jalur kapal laut dari 

pabrik PT. Mayora Indah Surabaya ke pabrik tujuannya di 

Samarinda. Maka ada biaya pelayaran yang harus dibayarkan, 

seperti biaya tambang, sewa container dan lain sebagainya. 

Selanjutnya biaya total yang sudah dihitung dan disepakati melalui 

kontrak kerja antara marketing PT Bina Baru Malanti dengan PT 

Mayora Indah, akan masuk sebagai piutang perusahaan kami, yaitu 

dengan melampirkan dari bagian staff dokumen seperti surat jalan, 

konosemen,invoice dan juga faktur pajak yang akan ditagihkan 

pada saat semua dokumen itu sudah diterima dibagian staff 

keuangan. Selambat – lambatnya, tagihan yang sudah dikirimkan 

ke PT Mayora Indah harus dibayarkan hingga 30 hari setelah 

tagihan dikirimkan 

Ajeng : Bagaimana system pengendalian intern yang efektif dan efisien 

untuk siklus pendapatan terhadap operasional pada PT Bina Baru 

Malanti ini? 

Ibu Adhella : Pada pengendalian intern yang efektif dan efisien untuk siklus 

pendapatan terhadap kegiatan operasional di PT Bina Baru Malanti 

ini, dengan memiliki tujuan operasional yang jelas, yakni dari 

pengiriman barang yang nantinya dapat dipertanggung jawabkan 

dengan dilihat dari siklus pendapatan tiap bulannya, serta biaya apa 

saja yang dikeluarkanagar mencapai tujuan yang dimaksud, dan 
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perlunya didokumentasikan/dicatat setiap biaya yang dikeluarkan, 

lalu yang terakhir dapat diuji kevalidatan datanyatersebut. 

 Setelah diuji kevalidatan datanya, biasanya kami juga 

mengevaluasi sejauh mana target yang kami tentukan dan sudah 

sejauh mana pendapatan yang kami peroleh agar tetap dalam posisi 

aman dilihat dari karyawan mana yang kompeten sesuai dengan 

tanggung jawabnya dalam menyelesaikan tugasnya dalam bentuk 

laporan keuangan tiap bulan. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 7.1 Foto Bersama Pimpinan Perusahaan PT Bina Baru Malanti 

 

Lampiran 1.8Foto Bersama Kepala Keuangan PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.9Foto Kegiatan Kerja Di Bagian Keuangan PT Bina Baru 

Malanti 

 

 

 

Lampiran 1.10Foto Bersama Staff Keuangan PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.5 Sesi wawancara bersama Ibu Indah 

 

 

Lampiran 1.6Sesi Wawancara Bersama Ibu Adhella 
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Lampiran 1.7 Data Laporan Keuangan Neraca PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.8Data Laporan Keuangan Neraca PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.9Data Laporan Keuangan Laba Rugi PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.10Data Laporan Keuangan Perubahan Ekuitas PT Bina Baru 

Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.11Data Laporan Keuangan Arus Kas PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.12Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.113 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.14 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.15 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.16 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.17 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.18 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.19Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.20 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.21 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 



 

75 
 

Lampiran 1.22 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.23Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.24 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.25 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.26 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.27 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.28 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.29 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.30 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.31Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.32 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.33 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.34 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.35 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.36 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.37 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.38 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.39 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.40 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.41 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.42 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.123 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.44 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.45 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.46 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 
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Lampiran 1.47 Data Laporan Keuangan PT Bina Baru Malanti 

 

Sumber : Arsip Laporan Keuangan 2017-2019 PT Bina Baru Malanti 


